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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang  

  Kerusakan prasarana jalan yang selalu terbebani oleh volume lalu lintas 

secara terus menerus dan tinggi, akan menyebabkan terjadinya penurunan 

kualitas jalan tersebut. Hal ini dapat diketahui dari kondisi permukaan jalan, baik 

dari segi fungsi maupun struktur yang mengalami kerusakan. Suatu pengamatan 

tentang bagaimana kondisi permukaan jalan dan bagian jalan lainnya sangat 

diperlukan agar dapat mengetahui kondisi permukaan jalan yang mengalami 

kerusakan.  

  Ruas Jalan Nasional Kilanjao – Batas Kabupaten Dhamasraya menjadi 

salah satu jalan yang mengalami kerusakan pada perkerasannya. Ruas jalan ini 

juga menjadi objek penelitian penulis dimulai dari Sta 159 + 000 sampai 164 + 

000. Jalan ini terdiri dari 1 jalur dan 2 lajur tanpa median, lebar jalur 7 m serta 

bahu jalan bagian kiri 1 m dan kanan 1 m, yang mana tipe perkerasan yang 

digunakan merupakan perkerasan lentur (Flexible Pavement) atau aspal. 

Berdasarkan statusnya jalan ini termasuk ke dalam jalan nasional yang berada di 

Provinsi Sumatera Barat.  

  Dilihat dari kondisi eksistingnya saat melakukan survei pada bulan 

September 2022 kondisi jalan mengalami kerusakan yang cukup parah. Hal ini 

terlihat dari banyaknya jalan yang berlubang, permukaan kasar, juga terdapat 

retak dan kerusakan lainnya. Pada saat terjadi hujan, air akan menggenangi 

bagian jalan yang berlubang sehingga dapat membahayakan bagi pengguna 

jalan. Dengan adanya kerusakan tersebut menyebabkan pengendara harus 

mengurangi laju kendaraan sehingga menyebabkan bertambahnya waktu 

tempuh selama diperjalanan. Akibat dari banyak jalan rusak ini tak jarang juga 

menyebabkan terjadinya Laka Lantas (kecelakaan lalu lintas). Dengan demikian 

kerusakan jalan juga harus diperhatikan untuk memberikan kenyamanan bagi 

pengendara yang melewati jalan tersebut, karna dapat membahayakan bagi 

pengendara.  
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 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan identifikasi 

kondisi kerusakan jalan menggunakan Pavement Condition Index (PCI) dan 

Internasional Roughness Index (IRI). Metode PCI merupakan salah satu sistem 

penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis dan tingkat kerusakan yang 

terjadi dan dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan. Metode 

IRI adalah metode yang digunakan untuk menentukan kerataan permukaan jalan. 

Dari kedua metode ini dapat diketahui jenis kerusakan jalan yang terjadi. Hal 

inilah yang menjadi dasar penulis mengangkat judul : “Analisis Kerusakan Jalan 

Berdasarkan Metode Pavement Condition Index (PCI) Dan International 

Roughness Index (IRI) (Studi Kasus Ruas Jalan Nasional Kiliran Jao – Batas 

Kabupaten Dhamasraya STA 159 + 000 – 164 + 000)”. 

 

1.2 Lokasi Penelitian  

 Jalan yang menjadi objek penelitian dalam Tugas Akhir ini yaitu Ruas 

Jalan Nasional Kilanjao – Batas Kabupaten Dhamasraya STA 159 + 000 – 164 

+ 000 yang mana jalan ini merupakan jalan nasional yang berada di Sumatera 

Barat.  

 

1.3 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penulisan ini adalah bagaimana menentukan kondisi kerusakan jalan 

menggunakan metode PCI (Pavement Condition Index) dan IRI 

(International Roughness Index). 

 

1.4 Tujuan Penulisan  

 Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Mengidentifikasi kondisi perkerasan pada ruas jalan lokasi penelitian; 

2. Menentukan jenis kerusakan yang terjadi pada permukaan perkerasan Ruas 

Jalan Nasional Kilanjao – Batas Kabupaten Dhamasraya STA 159 + 000 – 

164 + 000; 

3. Menganalisis  penilaian kerusakan dengan metode PCI (Pavement 

Condition Index) dan menggunakan metode IRI (International Roughness 
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Index); 

4. Menentukan penanganan kerusakan jalan tersebut sesuai dengan jenis dan 

tingkat kerusakannya. 

5. Merencanakan drainase pada ruas jalan Nasional Kiliranjao – Batas 

Dhamasraya, Sumatera Barat, Sta 159+000 – 164+000 

 

1.5 Batasan Masalah  

 Penulisan laporan tugas akhir ini memiliki batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis lapis perkerasan jalan yang dipakai untuk penelitian adalah perkerasan 

lentur (flexibel pavement); 

2. Jenis kerusakan ditentukan dengan metode PCI (Pavement Condition Index) 

dan IRI (International Roughness Index); 

3. Data primer berupa data visual dan pengukuran dimensi kerusakan yang 

terjadi; 

4. Penelitian ini tidak membahas penyebab kerusakan yang terjadi. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini membahas mengenai jenis kerusakan dan solusi 

penanggulangannya. Sehingga adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Dapat mengetahui jenis dan nilai kerusakan yang terjadi menggunakan 

metode PCI (Pavement Condition Index) dan IRI (International Roughness 

Index); 

2. Mampu menetapkan pemeliharaaan yang tepat sesuai kondisi kerusakan 

jalan; 

3. Memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam pemeliharaan jalan pada lapis perkerasan lentur (flexibel pavement). 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, dan manfaat 
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penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini menjelaskan tentang uraian umum, dasar-dasar 

analisis kerusakan dengan menggunakan metode PCI (Pavement 

Condition Index) dan IRI (International Roughness Index) serta 

rencana anggaran biaya perbaikannya. 

   

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian serta langkah-langkah pengumpulan data, pengolahan 

data, dan analisis data sehingga mencapai hasil yang diharapkan 

berdasarkan data yang diolah. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis perhitungan terhadap 

data yang sudah dikumpulkan dengan metode PCI (Pavement 

Condition Index) dan IRI (International Roughness Index) serta 

dapat menghitung rencana anggaran biaya perbaikannya. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari pembahasan 

analisis kerusakan jalan dan perhitungan biaya perbaikannya 

berdasarkan nilai kondisi kerusakan menggunakan metode PCI 

(Pavement Condition Index) dan IRI (International Roughness 

Index). 

 

 

  


